





2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menguraikan tentang teori yang berkaitan dengan pokok 
permasalahan dalam penelitian yang diambil. Titik berat penelitian ini adalah 
analisis permintaan beras di Indonesia. 
Menurut Kotler (2009: 79) Tren (Trend) adalah arah atau urutan kejadian yang 
mempunyai momentum dan durabilitas, tren lebih mudah diperkirakan dan 
berlangsung lebih lama. Persamaan untuk mencari nilai tren dirumuskan sebagai : 
Ý = a + bX Dimana Ý adalah nilai veriabel terikat (dependent variabel), X adalah 
nilai variabel bebas (independent variabel), a adalah konstanta Y yakni nilai Y bila 
Xadalah 0, dan derajat kemiringan garis tren. 
Analisis trend merupakan suatu metode analisis yang ditujukan untuk untuk 
mengetahui kecenderungan data tersebut naik atau turun. Peramalan yang baik 
membutuhkan berbagai macam informasi atau data yang cukup banyak dan diamati 
dalam periode waktu relatif cukup panjang, sehingga hasil analisis dapat diketahui 
fluktuasi yang terjadi dan faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan tersebut. 
Penentuan nilai trend dapat menggunakan cara, yaitu metode tangan bebas, metode 
setengah rata-rata bergerak, dan metode kuadrat terkecil (Indira, Januar, & 
Kusmiati, 2009).  
Perubahan yang terjadi dalam interval waktu periodik terhadap variabel 
tertentu dan perencanaan pembuatan keputusan membutuhkan dugaan tentang apa 
yang akan terjadi di masa depan. Analisis trend yang digunakan adalah model time 




masa depan, serta fluktuasi data masa lalu yang dapat diukur berulang secara teratur 
dan dapat diramalkan (Indira et al., 2009). Berdasarkan analisa time series dapat 
diperoleh ukuran yang akan digunakan untuk membuat keputusan pada saat ini, 
serta peramalan untuk masa depan. 
 Metode kuadrat terkecil menganut prinsip bahwa garis yang paling sesuai 
untuk menggambarkan suatu data adalah garis yang jumlah kuadrat dari selisih 
antara data tersebut dan garis trendnya terkecil atau minimum (Indira et al., 2009). 
Metode kuadrat terkecil membagi kasus ke dalam data ganjil dan genap. Secara 
umum persamaan garis linier dari analisis time series adalah Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = nilai trend periode tertentu 
X = periode waktu (tahun) 
a = konstanta, 
b = koefisien X, kemiringan garis trend  
n = jumlah periode waktu. 
Menurut Leovita & Fauzi, (2019) yaitu menganalisis tentang “Analisis 
Permintaan Beras Di Kota Padang Sumatera” yang bertujuan untuk mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi permintaan beras tersebut, metode 
yang digunakan adalah regresi linier berganda. Metode deskriptif yang digunakan 
adalah data time series dari tahun 2004 sampai tahun 2016 yang meliputi data 
permintaan beras, harga beras, harga jagung dan jumlah penduduk.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan adalah sebuah kurva. Oleh 
karena itu dalam ilmu ekonomi, ketika kita membahas faktor-faktor yang 




membahas faktor-faktor yang membuat kurva bergeser. Perhatikan bahwa 
perubahan harga (dengan asumsi faktor yang lain tetap) tidak dapat membuat kurva 
bergeser. Perubahan harga hanya akan menunjukkan titik (jumlah barang yang 
diminta) yang berbeda pada daftar permintaan atau kurva permintaan.  
Etfah Putri, (2015) menganalisis tentang “Analisis Faktor-Faktor Permintaan 
Beras di Kabupaten Wonogiri” dengan pendekatan metode deskripsi analisis 
menggunakan Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier, maka regresi non 
linier berganda ditransformasi kedalam bentuk logaritma natural sehingga 
diperoleh persamaan sebagai berikut: Ln Qd = bo + b1LnX1 + b2LnX2 
+b3LnX3+b4LnX4+b5LnX5+b6LnX6+b7LnX7+b8LnX8+b9LnX9…………….(3) 
Keterangan : Qd adalah jumlah permintaan beras, bo adalah konstanta, X1 adalah 
harga beras pada tahun t (Rp/kg), X2 adalah harga ketela pohon pada tahun t 
(Rp/kg), X3 adalah harga jagung pada tahun t (Rp/kg), X4 adalah harga telurpada 
tahun t (Rp/kg), X5 adalah harga kedelai pada tahun t (Rp/bungkus), X6 adalah 
harga daging ayam ras pada tahun t (Rp/kg), X7 adalah harga ikan asin pada tahun 
t (Rp/kg), X8 adalah Pendapatan penduduk pada tahun t (Rp), X9 adalah jumlah 
penduduk dalam tahun t (jiwa), b1-b9 adalah koefisien regresi, dan e adalah error. 
Hasil dari pembahasan tersebut menunjukan bahwa harga beras, harga ketela 
pohon, harga kedelai, harga daging ayam ras, harga ikan asin, dan pendapatan 
penduduk secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap permintaan beras di 
Kabupaten Wonogiri. 
(Deviana, 2014) menganalisis tentang Permintaan Rumah Tangga Terhadap 
Beras Produksi Kabupaten Kubu Raya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 




menggunakan metode survei. Metode survei yaitu penyelidikan yang diadakan 
untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-
keterangan secara aktual, baik tentang institusi, social. purposive sampling adalah 
memilih sampel secara sengaja dengan pertimbangan-pertimbangan khusus atau 
berdasarkan kriteria tertentu yang dimiliki lokasi tersebut. Lokasi penelitian 
ditentukan dengan pertimbangan lokasi tersebut merupakan toko yang banyak 
dikunjungi pembeli selain untuk konsumsi langsung maupun pedagang pengecer, 
relatif dekat dengan sejumlah pasar dan supermarket serta belum pernah dilakukan 
penelitian serupa. 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan rumah tangga 
terhadap beras produksi Kubu Raya, digunakan fungsi permintaan sebagai berikut: 
Y = bo Jtkb1 Pdp b2Hbl b3 Hbn b4 e 
Untuk tujuan analisis , maka model atau persamaan diatas ditransformasi 
ke dalam bentuk linear sebagai berikut : 
Ln Y= ln β0 + β1 ln Jtk+ β2 ln Pdp + β3 ln Hbl + β4 ln Hbn + e 
Keterangan : 
Y = Jumlah beras yang diminta (Kg/Bulan) 
B0 = Konstanta 
Jtk = Jumlah Anggota keluarga (Org) 
Pdp = Pendapatan rumah tangga (Rp/Bulan) 
Penelitian menyatakan bahwa faktor –faktor yang mempengaruhi permintaan 
rumah tangga terhadap beras produksi Kabupaten Kubu Raya adalah jumlah 




harga beras non lokal tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap permintaan 
rumah tangga terhadap produksi beras Kabupaten Kubu Raya. 
2.2 Kajian Teori 
2.2.1 Teori Permintaan 
Permintaan dapat didefinisikan sebagai skedul yang menunjukkan berbagai 
jumlah produk yang akan dibeli dengan berbagai tingkat pada kondisi dan periode 
waktu tertentu Harold G. Halcrow, dalam Sudiyono A, (1992). Seperti dalam sisi 
penawaran, maka konsep permintaan dapat diterapkan untuk produk industri, 
seperti produk pertanian dan sumberdaya / faktor produksi yang digunakan dalam 
proses produksi. Dalam mendefinisikan kurva permintaan harus memperlihatkan 
kualifikasi tertentu yang penting dan dapat diobservasi. Kurva permintaan 
menunjukkan jumlah yang diminta pada harga tertentu dalam kondisi dan periode 
waktu tertentu. Perubahan harga (faktor lain dianggap tetap) menyebabkan 
pergerakan sepanjang kurva permintaan, bukan menyebabkan pergeseran kurva 
permintaan. Sedangkan perubahan faktor-faktor selain harga menyebabkan 
pergeseran kurva permintaan. Hukum permintaan menyatakan bahwa terdapat 
hubungan terbalik antara harga dan jumlah yang diminta. Jika harga turun jumlah 
yang diminta bertambah sebaliknya jika harga naik jumlah barang yang diminta 
berkurang, dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap sama. 
Hukum ini didasarkan pada dua dalil pokok, yaitu: Pertama, yang mudah 
diterima oleh akal sehat dan dapat diobservasi bahwa masyarakat akan membeli 
barang lebih sedikit apabila harganya naik dan masyarakat akan membeli barang 
lebih sedikit apabila harganya turun. Harga suatu barang yang relatif lebih tinggi 




harganya relatif tinggi dengan barang-barang yang harganya relatif murah. Hal ini 
dalam ilmu ekonomi disebut dengan Efek Subtitusi, jika kenaikan harga suatu 
barang menyebabkan jumlah yang dapat dibeli konsumen pada pendapatan tertentu, 
menjadi lebih sedikit, dalam ilmu ekonomi hal ini disebut efek pendapatan. 
Permintaan pangan sangat diperlukan bagi pengambil kebijakan untuk 
merumuskan kebijakan pangan di bidang penyediaan. Distribusi dan tingkat harga 
yang terjangkau dan dapat memenuhi kebutuhan pangan penduduk. Selain itu hasil 
kajian permintaan dan konsumsi pangan berdasar kelompok pendapatan dan atau 
status gizi penduduk merupakan masukan yang bermanfaat bagi pengambil 
keputusan apabila akan dilakukan intervensi atau program bantuan pangan untuk 
meningkatkan kesejahteraan khususnya bagi kelompok penduduk berpendapatan 
rendah atau berstatus gizi buruk. Pengetahuan tentang bagaimana pola konsumsi 
rumah tangga berubah karena adanya perubahan tingkat pendapatan dan harga-
harga dapat membantu memperkirakan dampak dan pengaruh kebijakan yang 
terkait dengan target dan sasaran yang akan dicapai (Handewi, 2002). Permintaan 
merupakan sejumlah barang dan jasa yang ingin diberi atau dimiliki pada berbagai 
tingkat harga yang berlaku di pasar pada waktu tertentu. Permintaan adalah jumlah 
suatu komoditi yang dibeli individu selama periode waktu tertentu. Kurva 
permintaan dapat didefinisikan sebagai kurva yang menggambarkan hubungan 
antara harga suatu barang tertentu dengan jumlah barang tersebut yang diminta 
pembeli. 
Sehubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan, faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan adalah harga, selera dan preferensi (taste 




atau pemikiran relative dimasa yang akan datang, perubahan pendapatan, dan 
perubahan jumlah konsumen (change in the number of consumer).  
Besar kecilnya permintaan terhadap suatu barang atau jasa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Menurut (Sunaryati, 2016) bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan suatu barang meliputi: harga barang yang bersangkutan, 
harga barang subtitusi atau komplementernya, selera, jumlah penduduk, tingkat 
pendapatan, elastisitas barang. Selanjutnya bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi jumlah permintaan terhadap suatu barang meliputi: harga, harga 
barang lain, selera, jumlah penduduk, tingkat pendapatan dan selera.  
Berdasarkan uraian yang dikemukakan sebelumnya, jelas bahwa permintaan 
itu dipengaruhi oleh faktor harga, tingkat pendapatan, selera, jumlah penduduk, dan 
harga barang pengganti (subtitusi).Sehubungan dengan hal tersebut, kaitannya 
dengan variabel yang diamati dalam penelitian ini, maka faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan dapat diuraikan sebagai berikut: 
2.2.2 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Permintaan  
1. Harga Barang itu Sendiri  
Pengaruh berbagai faktor terhadap permintaan atas suatu barang sulit untuk 
dilakukan secara sekaligus, oleh sebab itu dalam membicarakan mengenai teori 
permintaan, ahli ekonomi membuat analisis yang lebih sederhana. Analisis 
tersebut dianggap bahwa permintaan atas suatu barang terutama dipengaruhi 
oleh harga barang itu sendiri. Oleh sebab itu dalam teori permintaan yang 
terutama dianalisis adalah berkaitan diantara permintaan suatu barang dengan 




mengalami perubahan atau ceteris paribus. Permisalan tersebut bukan berarti 
faktor-faktor lain diabaikan. 
Hubungan antara harga dan jumlah permintaan merupakan hubungan yang 
terbalik, sehingga dalam kurva permintaan akan mempunyai kemiringan 
negative. Hubungan terbalik ini berarti bila harga suatu barang naik turun, maka 
permintaannya akan meliputi harga barang lain. Hubungan ini dikenal dengan 
Hukum Permintaan.  
2.  Harga Barang Lain 
Terjadinya perubahan harga pada suatu barang akan berpengaruh terhadap 
permintaan barang lain. Keadaan ini terjadi jika kedua barang tersebut 
mempunyai hubungan yang saling menggatikan (subtitusi) dan saling 
melengkapi (complementer). Bila dia tidak berhubungan (neutral/independent), 
maka tidak akanada saling berpengaruh. Maksud barang yang saling 
menggantikan adalah sifat dua barang yang jika salah satunya meningkat, 
kuantitas barang lainnya yang diminta akan meningkat, misalnya kopi dengan 
teh atau boleh juga susu, atau tempe dengan tahu, dan sebagainya. Gejalanya, 
bila harga kopi naik biasanya permintaan teh akan naik.  
Berubahnya harga suatu barang akan mempengaruhi harga barang lain 
tergantung apakah barang tersebut mempunyai hubungan yang saling 
menggantikan, saling melengkapi (complementer) atau tidak saling 
mempengaruhi atau netral saja (independent). Perubahan harga yang sama dapat 
terjadi karena harga komoditi subtitusi naik. Umpamanya barang A dan B adalah 
subtitusi, karena harga B naik, maka barang A menjadi relative lebih murah. 




permintaan untuk membeli komoditi ke kanan, pada setiap harga akan dibeli 
jumlah yang lebih banyak. 
3.  Jumlah Penduduk 
Semakin banyak jumlah penduduk makin besar pula barang yang 
dikonsumsi dan semakin banyak permintaan. Banyak kejadian, penambahan 
jumlah penduduk mengartikan adanya perubahan struktur umur. Dengan 
demikian, bertambahnya jumlah penduduk adalah tidak proposional dengan 
pertambahan jumlah barang yang dikonsumsi. Hal ini disebabkan karena 
konsumsi anak belasan tahun atau anak dibawah umur 9 tahun. Yang pasti 
logikanya, bila jumlah penduduk bertambah maka tentu saja permintaan akan 
suatu barang akan bertambah pula. 
Bila volume pembelian oleh masing-masing konsumen sama maka 
kenaikan jumlah konsumen dipasar yang diakibatkan oleh perbaikan transportasi 
dan komunikasi atau karena pertambahan penduduk akan menyebabkan 
kenaikan permintaan yang menggeser kurvanya ke kanan. Penurunan jumlah 
atau banyaknya konsumen akan menyebabkan hal sebaliknya, yaitu berupa 
penurunan permintaan. 
4.  Tingkat Pendapatan 
 Tingkat pendapatan biasanya dijadikan criteria atau indikator dalam 
mengukur tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga atau masyarakat. Makin 
tinggi pendapatan menunjukan bahwa kesejahteraan yang semakin baik. 
Pendapatan ini merupakan faktor yang sangat penting didalam menentukan 
corak permintaan ke atas berbagai jenis barang. Perubahan dalam pendapatan 




5.  Selera 
 Selera atau kebisaan juga dapat mempengaruhi suatu barang. Selera 
konsumen yang bermacam-macam terhadap suatu barang akan menimbulkan 
munculnya barang-barang lain di pasar melalui spesialisais produk, yang 
mengakibatkan bentuk pangsa pasar tersendiri (Monopolitik) bagi selera-selera 
tertentu sehingga semakin tinggi selera suatu konsumen, akan mengakibatkan 
naiknya permintaan barang tersebut. 
6.  Pemikiran Harga Dimasa Yang Akan Datang 
 Apabila terdapat perkiraan harga suatu barang akan naik dimasa yang akan 
datang, akan mendorong para konsumen untuk membeli sebanyak-banyaknya 
barang pada saat yang sekarang. Sehingga permintaan dalam jangka pendek 
akan meningkat.  
2.3.3 Kerangaka Pemikiran  
Beras merupakan komoditas pangan utama masyarakat Indonesia, hampir 
seluruh penduduki di Indonesia mengkonsumsi beras setiap harinya. Hal ini 
menyebabkan komoditas beras memiliki nilai yang sangat strategis karena 
menguasai hajad orang banyak dan dapat dijadikan parameter stabilitas ekonomi 




















Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kerangka pemikiran pada Gambar 1. analisis permintaan 
beras di Indonesia diawali dengan mengidentifikasi data-data yang 
diperoleh dari instansi terkait atas dasar survei nasional. Suatu 











Permintaan Beras di Indonesia 
Data Permintaan Beras  






Jumlah penduduk  Harga Beras  
